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Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh penjualan dan beban 
operasional terhadap laba PT Aspirasi Hidup Indonesia Tbk 
menggunakan regresi linear berganda. Penelitian menggunakan data 
sekunder berupa laporan keuangan triwulanan periode 2022–2025 
dengan 16 observasi. Variabel yang dianalisis meliputi penjualan dan 
pendapatan usaha, beban pokok penjualan dan pendapatan, beban 
penjualan, beban umum dan administrasi, jumlah asset dan jumlah 
liabilitas. Analisis dilakukan dengan metode Ordinary Least Squares (OLS) 
menggunakan perangkat lunak R serta pengujian asumsi klasik. Hasil 
penelitian menunjukkan nilai R-squared sebesar 0,9986. Namun, nilai 
determinasi yang tinggi ini harus dipahami dengan hati-hati. Ini karena 
nilai tersebut mencerminkan adanya hubungan yang pasti antara laba, 
pendapatan, dan beban. Artinya, ada kaitan mekanis dan akuntansi yang 
jelas antara ketiga variabel tersebut. Penjualan dan pendapatan usaha 
berpengaruh positif signifikan terhadap laba, sedangkan beban 
penjualan serta beban umum dan administrasi berpengaruh negatif 
signifikan. Hasil uji asumsi klasik menunjukkan residual berdistribusi 
normal dan tidak terjadi heteroskedastisitas. Uji multikolinearitas 
menunjukkan adanya hubungan yang kuat antar beberapa variable 
independen sehingga hasil penelitian perlu diinterpretasikan secara hati-
hati. 
 
This study aims to analyze the effect of sales and operating expenses on the 
profit of PT Aspirasi Hidup Indonesia Tbk using multiple linear regression. 
The study employs secondary data in the form of quarterly financial 
statements for the period 2022–2025, comprising 16 observations. The 
variables analyzed include sales and operating revenue, cost of sales and 
revenue, selling expenses, general and administrative expenses, total assets 
andpe total liabilities. Data analysis was conducted using the Ordinary 
Least Squares (OLS) method with R software, accompanied by classical 
assumption testing. The results indicate an R-squared value of 0.9986. 
Nonetheless, this extraordinarily high determination value should be 
viewed carefully as it indicates a mechanical-accounting connection among 
profit, revenues, and expenses. Sales and operating revenue have a positive 
and significant effect on profit, while selling expenses and general and 
administrative expenses have a negative and significant effect on profit. The 
classical assumption tests show that the residuals are normally distributed 
and that no heteroscedasticity is present. The multicollinearity test 
indicates strong correlations among several independent variables, which 
should be considered when interpreting the results. 

1. PENDAHULUAN 

 Laba merupakan salah satu indikator utama kinerja keuangan karena menunjukkan 
kemampuan perusahaan menghasilkan hasil bersih setelah pendapatan dikurangi beban. 
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Informasi laba digunakan oleh manajemen untuk mengevaluasi efisiensi operasi dan oleh 
pemangku kepentingan untuk menilai keberlanjutan kinerja perusahaan. Dalam kerangka 
manajemen keuangan, perubahan laba sangat berkaitan dengan kemampuan perusahaan 
meningkatkan pendapatan sekaligus mengendalikan biaya yang timbul dari kegiatan operasional 
(Brigham & Houston, 2019). 

Penjualan menjadi sumber utama pendapatan pada perusahaan ritel dan secara teoritis 
memiliki hubungan positif dengan laba ketika pertumbuhan pendapatan lebih besar daripada 
pertumbuhan biaya. Ningrum et al. (2024) menunjukkan bahwa penjualan berkaitan positif dan 
signifikan dengan laba bersih. Temuan serupa juga dilaporkan oleh Padriyansyah et al. (2022), 
yang menemukan bahwa volume penjualan berhubungan dengan profitabilitas. Selain itu, 
Setiawan dan Sha (2022) menunjukkan bahwa pertumbuhan penjualan dapat berkontribusi 
positif terhadap profitabilitas perusahaan. Temuan-temuan tersebut menegaskan pentingnya 
penjualan sebagai salah satu determinan kinerja laba. 

Di sisi lain, beban operasional dapat menekan laba apabila kenaikannya tidak diimbangi 
peningkatan pendapatan. Tinia et al. (2023) menemukan bahwa penjualan dan biaya operasional 
berhubungan dengan laba bersih, sedangkan Wahyuni (2021) menunjukkan bahwa beban 
operasional memiliki peran penting dalam perubahan laba bersih. Kajian yang lebih mutakhir juga 
menekankan bahwa efisiensi biaya operasional merupakan bagian penting dalam penilaian 
profitabilitas dan kinerja keuangan perusahaan (Attaullah et al., 2025; Jamal et al., 2022). Dengan 
demikian, analisis laba perlu mempertimbangkan pendapatan dan komponen beban secara 
bersamaan. 

PT Aspirasi Hidup Indonesia Tbk merupakan perusahaan ritel yang aktivitas utamanya 
sangat bergantung pada kemampuan menghasilkan penjualan serta mengelola biaya operasional. 
Data triwulanan yang digunakan dalam penelitian ini menunjukkan adanya perubahan pada 
penjualan, komponen beban, aset, liabilitas, dan laba selama periode 2022–2025. Perubahan 
tersebut penting dianalisis karena pertumbuhan penjualan tidak selalu diikuti pertumbuhan laba 
dalam proporsi yang sama. Kondisi ini menunjukkan bahwa struktur biaya dan posisi keuangan 
perusahaan dapat berhubungan dengan perubahan laba selama periode pengamatan. 

Penelitian terdahulu pada perusahaan yang sama telah mengkaji kinerja keuangan dari 
sudut yang berbeda. Erica et al. (2021) menilai kinerja PT Ace Hardware Indonesia Tbk melalui 
analisis rasio keuangan, Tulandi et al. (2025) mengkaji efektivitas pengelolaan modal kerja pada 
PT Aspirasi Hidup Indonesia Tbk, sedangkan Riska dan Hermawan (2025) meneliti hubungan 
current ratio dan net profit margin dengan return on equity. Studi-studi tersebut memberikan 
gambaran penting mengenai kinerja keuangan perusahaan, tetapi fokusnya belum secara khusus 
menguji penjualan bersama komponen beban operasional dan pos posisi keuangan dengan data 
triwulanan periode 2022–2025. 

Berdasarkan studi yang dirujuk dalam artikel ini, celah penelitian terletak pada masih 
terbatasnya analisis yang secara simultan memasukkan penjualan dan pendapatan usaha, beban 
pokok penjualan dan pendapatan, beban penjualan, beban umum dan administrasi, total aset, 
serta total liabilitas untuk menjelaskan variasi laba pada satu perusahaan ritel menggunakan data 
triwulanan. Kebaruan penelitian ini terletak pada pengujian keenam prediktor tersebut dalam 
satu model regresi linear berganda untuk periode 2022–2025, disertai pemeriksaan normalitas 
residual, heteroskedastisitas, multikolinearitas, dan autokorelasi. Interpretasi hasil juga 
mempertimbangkan keterbatasan yang muncul karena jumlah observasi yang kecil dan 
keterkaitan struktural antarpos laporan keuangan. 

Secara konseptual, penjualan dan pendapatan usaha diperkirakan memiliki hubungan 
positif dengan laba, sedangkan peningkatan beban pokok penjualan, beban penjualan, serta beban 
umum dan administrasi diperkirakan berkaitan negatif dengan laba apabila tidak diimbangi 
pertumbuhan pendapatan. Total aset dan total liabilitas turut diuji untuk mengetahui apakah 
posisi keuangan perusahaan memiliki hubungan statistik dengan laba dalam periode pengamatan. 
Hubungan seluruh variabel tersebut dianalisis secara simultan dan parsial melalui regresi linear 
berganda. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh penjualan 
dan pendapatan usaha, beban pokok penjualan dan pendapatan, beban penjualan, beban umum 
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dan administrasi, total aset, serta total liabilitas terhadap laba PT Aspirasi Hidup Indonesia Tbk 
periode 2022–2025. Penelitian ini diharapkan memberikan bukti empiris mengenai komponen 
keuangan yang paling berkaitan dengan perubahan laba, memperkaya kajian kinerja keuangan 
perusahaan ritel, dan memberikan bahan pertimbangan bagi manajemen dalam mengevaluasi 
pengelolaan pendapatan dan biaya. 

2. METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data sekunder berupa laporan 
keuangan triwulanan PT Aspirasi Hidup Indonesia Tbk periode 2022–2025. Data dikumpulkan 
melalui teknik dokumentasi dari laporan posisi keuangan dan laporan laba rugi yang 
dipublikasikan perusahaan serta Bursa Efek Indonesia. Periode empat tahun menghasilkan 16 
observasi triwulanan. Seluruh variabel menggunakan nilai rupiah sebagaimana tercantum dalam 
laporan keuangan. 

Variabel dependen adalah laba (Y). Variabel independen terdiri atas penjualan dan 
pendapatan usaha (X1), beban pokok penjualan dan pendapatan (X2), beban penjualan (X3), 
beban umum dan administrasi (X4), total aset (X5), dan total liabilitas (X6). Hubungan keenam 
variabel independen dengan laba diestimasi menggunakan regresi linear berganda dengan 
metode Ordinary Least Squares (OLS). Estimasi OLS digunakan untuk memperoleh koefisien 
regresi yang meminimalkan jumlah kuadrat residual (Wooldridge, 2016). Pengujian parsial 
menggunakan uji t, sedangkan pengujian simultan menggunakan uji F pada tingkat signifikansi 
5%. Koefisien determinasi R² dan adjusted R² digunakan untuk menggambarkan proporsi variasi 
laba yang dijelaskan oleh model. 

Pemeriksaan diagnostik dilakukan terhadap residual dan hubungan antarvariabel 
independen. Normalitas residual diperiksa dengan uji Shapiro–Wilk dan Q–Q plot, 
heteroskedastisitas dengan uji Breusch–Pagan serta scatter plot residual, multikolinearitas 
dengan Variance Inflation Factor (VIF), dan autokorelasi dengan statistik Durbin–Watson. Nilai 
VIF yang tinggi diperlakukan sebagai indikasi bahwa estimasi koefisien parsial dapat menjadi 
tidak stabil karena adanya korelasi kuat antarvariabel independen (Singh et al., 2023). Dengan 
demikian, hasil uji individual diinterpretasikan bersama hasil diagnostik dan karakteristik data. 

Seluruh pengolahan data, estimasi regresi, uji diagnostik, dan visualisasi dilakukan 
menggunakan perangkat lunak R. Karena jumlah observasi hanya 16 dengan enam prediktor, 
interpretasi model difokuskan pada hubungan statistik dalam periode pengamatan dan tidak 
digunakan untuk menyimpulkan hubungan kausal atau kemampuan prediksi jangka panjang. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 
Estimasi regresi linear berganda menghasilkan nilai R² sebesar 0,9986 dan adjusted R² 

sebesar 0,9977. Secara deskriptif, model menjelaskan sebagian besar variasi laba pada 16 
observasi yang dianalisis. Namun, nilai determinasi yang sangat tinggi perlu dibaca secara hati-
hati karena laba secara akuntansi berkaitan langsung dengan pendapatan dan berbagai 
komponen beban yang juga digunakan sebagai prediktor dalam model. 

Uji simultan menghasilkan F-statistic sebesar 1067 dengan p-value 2,6 × 10⁻¹² (< 0,05), 
sehingga model secara keseluruhan signifikan. Hasil ini menunjukkan bahwa kombinasi keenam 
variabel independen berkaitan secara statistik dengan perubahan laba selama periode 
pengamatan. Signifikansi simultan tersebut tidak serta-merta menunjukkan hubungan kausal 
karena penelitian menggunakan data observasional dari satu perusahaan. 

Hasil estimasi koefisien masing-masing variabel disajikan pada Tabel 1. Interpretasi 
koefisien parsial dilakukan bersama hasil uji multikolinearitas karena beberapa prediktor 
memiliki hubungan yang sangat kuat satu sama lain. 

Berdasarkan Tabel 1, penjualan dan pendapatan usaha memiliki koefisien positif sebesar 
0,447 dengan p = 0,0039, sehingga berhubungan positif dan signifikan dengan laba dalam model. 
Beban umum dan administrasi memiliki koefisien -0,627 dengan p = 0,0011, sedangkan beban 
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penjualan memiliki koefisien -0,669 dengan p = 0,0001. Kedua komponen beban tersebut 
berhubungan negatif dan signifikan dengan laba. 
 

Tabel 1. Hasil Estimasi Regresi Linear Berganda 

Variabel 
Independen 

Koefisien 
(Estimate) 

Standard 
Error 

t-statistic 
 

p-value 
 

Keterangan 
 

Intercept -23.810.000.000 61.030.000.000 -0,390 0,7055 
Tidak 
Signifikan 

Penjualan dan 
Pendapatan 
Usaha 

0,447 0,116 3,854 0,0039 Signifikan 

Beban Pokok 
Penjualan dan 
Pendapatan 

-0,199 0,267 -0,747 0,4740 
Tidak 
Signifikan 

Beban Umum 
dan 
Administrasi 

-0,627 0,134 -4,696 0,0011 Signifikan 

Beban 
Penjualan 

-0,669 0,103 -6,497 0,0001 Signifikan 

Jumlah Aset 0,006 0,010 0,612 0,5560 
Tidak 
Signifikan 

Jumlah 
Liabilitas 

-0,016 0,017 -0,922 0,3805 
Tidak 
Signifikan 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Menggunakan R Studio, (2026) 
 

Berdasarkan Tabel 1, penjualan dan pendapatan usaha memiliki koefisien positif sebesar 
0,447 dengan p = 0,0039, sehingga berhubungan positif dan signifikan dengan laba dalam model. 
Beban umum dan administrasi memiliki koefisien -0,627 dengan p = 0,0011, sedangkan beban 
penjualan memiliki koefisien -0,669 dengan p = 0,0001. Kedua komponen beban tersebut 
berhubungan negatif dan signifikan dengan laba. 

Beban pokok penjualan dan pendapatan memiliki koefisien -0,199 dengan p = 0,4740, total 
aset memiliki koefisien 0,006 dengan p = 0,5560, dan total liabilitas memiliki koefisien -0,016 
dengan p = 0,3805. Ketiga variabel tersebut tidak menunjukkan hubungan parsial yang signifikan 
dengan laba pada taraf 5%. 

Arah koefisien menunjukkan bahwa kenaikan penjualan dan pendapatan usaha cenderung 
diikuti peningkatan laba ketika variabel lain dikendalikan, sedangkan kenaikan beban penjualan 
serta beban umum dan administrasi cenderung diikuti penurunan laba. Besarnya koefisien harus 
ditafsirkan secara terbatas karena seluruh variabel menggunakan satuan rupiah dan hasil 
diagnostik menunjukkan multikolinearitas yang berat pada beberapa prediktor. 

Dengan demikian, hasil uji parsial digunakan sebagai bukti hubungan statistik dalam 
sampel penelitian, bukan sebagai bukti kausal yang berdiri sendiri. Hasil diagnostik model berikut 
memberikan konteks tambahan untuk menilai kestabilan estimasi. 

Pemeriksaan normalitas residual menggunakan uji Shapiro–Wilk menghasilkan p-value 
sebesar 0,1358 (> 0,05). Pada taraf signifikansi 5%, tidak terdapat bukti yang cukup untuk 
menolak asumsi normalitas residual. Pola Q–Q plot pada Gambar 1 juga menunjukkan bahwa 
sebagian besar titik mengikuti garis teoritis, meskipun terdapat penyimpangan kecil pada bagian 
ekor distribusi. 

Pemeriksaan heteroskedastisitas dengan uji Breusch–Pagan menghasilkan p-value sebesar 
0,9238 (> 0,05). Hasil tersebut tidak memberikan bukti adanya heteroskedastisitas pada residual. 
Scatter plot pada Gambar 2 juga memperlihatkan penyebaran residual yang relatif acak di sekitar 
garis nol tanpa pola mengerucut atau melebar yang konsisten. 
 



Jurnal Ilmu Terapan dan Multidisipliner Vol. 01, No. 02 Tahun 2026, pp. 169-177 173 

Sabila Agustina Putri. S, Novi Sintyasari 

 
Gambar 1. Q–Q Plot Normalitas Residual 

 

 
Gambar 2. Scatter Plot Residual untuk Pemeriksaan Heteroskedastisitas 

 
Secara bersama-sama, hasil uji Breusch–Pagan dan scatter plot mendukung asumsi varians 

residual yang relatif konstan pada sampel ini. Interpretasi ini tetap dibatasi oleh ukuran sampel 
yang kecil. 

Multikolinearitas dievaluasi menggunakan Variance Inflation Factor (VIF). Nilai VIF yang 
semakin besar menunjukkan bahwa suatu prediktor memiliki keterkaitan linear yang semakin 
kuat dengan prediktor lain sehingga varians koefisien regresi dapat meningkat dan estimasi 
parsial menjadi kurang stabil (Singh et al., 2023). Hasil perhitungan VIF disajikan pada Tabel 2. 
 

Tabel 2. Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabel VIF 
Penjualan dan Pendapatan Usaha 8912,458 
Beban Pokok Penjualan dan Pendapatan 12649,751 
Beban Umum dan Administrasi 119,064 
Beban Penjualan 556,760 
Jumlah Aset 2,533 
Jumlah Liabilitas 2,495 
Sumber: Hasil Pengolahan Data Menggunakan R Studio, (2026) 
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Tabel 2 menunjukkan multikolinearitas yang sangat berat pada penjualan dan pendapatan 
usaha (VIF = 8912,458), beban pokok penjualan dan pendapatan (VIF = 12649,751), beban umum 
dan administrasi (VIF = 119,064), serta beban penjualan (VIF = 556,760). Sebaliknya, VIF total 
aset dan total liabilitas berada sekitar 2,5. Kondisi ini menunjukkan bahwa koefisien dan p-value 
prediktor yang berasal dari laporan laba rugi dapat sangat sensitif terhadap perubahan spesifikasi 
model. Oleh sebab itu, hasil parsial tidak boleh ditafsirkan sebagai ukuran pengaruh yang stabil 
tanpa mempertimbangkan multikolinearitas tersebut. 

Autokorelasi residual diperiksa menggunakan statistik Durbin–Watson (DW). Hasil 
pengujian disajikan pada Tabel 3. 
 

Tabel 3. Hasil Uji Autokorelasi 

Statistik Nilai 
Durbin-Watson (DW) 2,3134 
p-value 0,6148 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Menggunakan R Studio, (2026) 
 

Berdasarkan Tabel 3, nilai Durbin–Watson sebesar 2,3134 dengan p-value 0,6148 (> 0,05). 
Hasil tersebut tidak menunjukkan bukti autokorelasi residual pada taraf 5%. Meskipun demikian, 
kesimpulan mengenai independensi residual tetap perlu dibaca bersama keterbatasan jumlah 
observasi dan struktur data triwulanan yang pendek. 

 
Pembahasan 

Secara keseluruhan, model signifikan pada uji F dan tidak menunjukkan masalah yang 
terdeteksi pada normalitas residual, heteroskedastisitas, maupun autokorelasi. Namun, hasil VIF 
menunjukkan multikolinearitas yang sangat berat pada empat prediktor yang berasal dari 
laporan laba rugi. Multikolinearitas dapat meningkatkan varians koefisien dan membuat estimasi 
parsial sensitif terhadap perubahan data atau spesifikasi model (Singh et al., 2023). Oleh karena 
itu, signifikansi model secara simultan tidak boleh digunakan untuk mengabaikan ketidakstabilan 
koefisien individual. 

Penjualan dan pendapatan usaha berhubungan positif dan signifikan dengan laba. Arah 
hubungan ini konsisten dengan Ningrum et al. (2024), yang melaporkan keterkaitan positif 
penjualan dengan laba bersih, serta Padriyansyah et al. (2022), yang menemukan hubungan 
volume penjualan dengan profitabilitas. Setiawan dan Sha (2022) juga menunjukkan bahwa 
pertumbuhan penjualan dapat berkontribusi positif terhadap profitabilitas. Dalam konteks 
perusahaan ritel yang diteliti, hasil ini menunjukkan bahwa peningkatan aktivitas penjualan 
merupakan komponen penting yang berjalan searah dengan perubahan laba, meskipun besarnya 
koefisien tidak dapat dibaca sebagai efek kausal yang stabil. 

Beban umum dan administrasi serta beban penjualan menunjukkan hubungan negatif dan 
signifikan dengan laba. Temuan tersebut konsisten dengan pandangan bahwa kenaikan biaya 
operasional dapat mengurangi ruang pembentukan laba ketika tidak diimbangi peningkatan 
pendapatan. Hasil ini sejalan dengan Tinia et al. (2023) dan Wahyuni (2021), serta didukung oleh 
kajian yang menempatkan efisiensi biaya operasional sebagai unsur penting dalam profitabilitas 
perusahaan (Attaullah et al., 2025; Jamal et al., 2022). Secara praktis, hasil ini menekankan 
pentingnya pengendalian biaya penjualan dan biaya administrasi tanpa mengabaikan kebutuhan 
operasional perusahaan. 

Beban pokok penjualan dan pendapatan, total aset, serta total liabilitas tidak menunjukkan 
hubungan parsial yang signifikan pada taraf 5%. Ketidaksignifikanan tersebut tidak berarti bahwa 
ketiga variabel tidak memiliki peran ekonomi. Pada model dengan multikolinearitas berat dan 
periode pengamatan yang pendek, kontribusi suatu prediktor dapat tertutup oleh keterkaitannya 
dengan prediktor lain. Temuan mengenai aset dan liabilitas juga berbeda dari penelitian pada 
konteks perusahaan lain yang menemukan keterkaitan pengelolaan aset dan leverage dengan 
profitabilitas (Indrayati et al., 2024), sehingga perbedaan objek, periode, dan spesifikasi model 
perlu dipertimbangkan. 
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Nilai R² sebesar 0,9986 perlu ditafsirkan secara khusus. Laba merupakan hasil perhitungan 
akuntansi yang secara langsung berkaitan dengan pendapatan dan komponen beban, sehingga 
sebagian hubungan yang sangat kuat dalam model dapat mencerminkan keterkaitan struktural 
antarpos laporan keuangan. Selain itu, penggunaan enam prediktor pada hanya 16 observasi 
meningkatkan risiko overfitting. Karena itu, nilai R² yang sangat tinggi tidak dapat dianggap 
sebagai bukti bahwa model memiliki kemampuan prediksi jangka panjang yang sama tinggi atau 
bahwa seluruh hubungan yang teridentifikasi bersifat kausal. 

Dibandingkan penelitian sebelumnya pada perusahaan yang sama, studi ini melengkapi 
analisis rasio keuangan Erica et al. (2021), kajian modal kerja Tulandi et al. (2025), serta analisis 
current ratio dan net profit margin oleh Riska dan Hermawan (2025) dengan memeriksa 
beberapa komponen laporan keuangan secara simultan pada data triwulanan. Kontribusi utama 
penelitian ini adalah menunjukkan bahwa komponen operasional—terutama penjualan, beban 
penjualan, serta beban umum dan administrasi—memiliki hubungan statistik yang lebih jelas 
dengan laba dalam model yang digunakan, sekaligus memperlihatkan bahwa interpretasi tersebut 
harus dibatasi oleh multikolinearitas dan ukuran sampel. 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, hanya terdapat 16 observasi 
triwulanan dengan enam prediktor sehingga kestabilan estimasi dan kemampuan generalisasi 
model terbatas. Kedua, nilai VIF yang sangat tinggi menunjukkan multikolinearitas berat pada 
beberapa komponen laporan laba rugi. Ketiga, penelitian hanya menggunakan satu perusahaan 
sehingga hasilnya tidak dapat digeneralisasi secara langsung ke seluruh industri ritel. Keempat, 
hubungan struktural antara laba, pendapatan, dan beban membatasi interpretasi kausal. 
Penelitian berikutnya perlu memperpanjang periode observasi, menambah objek perusahaan, 
mempertimbangkan transformasi atau rasio keuangan, dan menggunakan desain time-series atau 
data panel yang lebih sesuai apabila jumlah data memadai. 

4. SIMPULAN 

Berdasarkan analisis regresi linear berganda pada PT Aspirasi Hidup Indonesia Tbk periode 
2022–2025, penjualan dan pendapatan usaha menunjukkan hubungan positif dan signifikan 
dengan laba, sedangkan beban penjualan serta beban umum dan administrasi menunjukkan 
hubungan negatif dan signifikan. Beban pokok penjualan dan pendapatan, total aset, dan total 
liabilitas tidak menunjukkan hubungan parsial yang signifikan pada taraf 5%. Model signifikan 
secara simultan dengan R² sebesar 0,9986, tetapi nilai determinasi yang sangat tinggi harus 
ditafsirkan dengan hati-hati karena terdapat multikolinearitas berat, jumlah observasi terbatas, 
dan keterkaitan struktural antara laba, pendapatan, serta beban. 

Bagi perusahaan, hasil penelitian dapat digunakan sebagai bahan evaluasi untuk menjaga 
pertumbuhan penjualan sekaligus mengendalikan beban penjualan serta beban umum dan 
administrasi secara efisien. Bagi penelitian berikutnya, disarankan menggunakan periode yang 
lebih panjang, jumlah perusahaan yang lebih banyak, serta spesifikasi model yang mengurangi 
ketergantungan antarpos laporan keuangan. Penggunaan rasio keuangan, transformasi data, atau 
pendekatan time-series dan data panel dapat dipertimbangkan agar estimasi lebih stabil dan 
memiliki daya generalisasi yang lebih baik. 
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